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1.1. Latar Belakang Penelitian
Peserta didik adalah merupakan unsur sekolah hendaknya mempunyai

sasaran menjadikan sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai tempat belajar dan

penyelesaian tugas yang did eka, sehingga tercapainya prestasi

belajar dapat dijadikar Sesar keglatan belajar Peserta didik.

Selain sebagai indikator kesuksesan dalam pendidikan, prestasi belajar juga dapat
digunakan sebagai indikator eksternal, dalam arti tingkat prestasi belajar mampu
dijadikan sebagai indikator tingkat keberhasilan anak di masyarakat bahkan pada

dunia kerja.



Melalui prestasi belajar yang baik, siswa akan memiliki lebih banyak
kesempatan ketika dihadapkan pada pilihan bekerja atau melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Prestasi pencapaian belajar adalah perolehan hasil belajar melalui proses
pengajaran dan kegiatan belajar menogajar. Prestasi belajar dapat diperlihatkan

melalui nilai (Rapor) yang ikan oleh guru dari jumlah mata

pembelajaran model pembelajaran

konvensional dengan persentase pengaruh. 29,49% (Achmadrants, 2017).
Pencapaian Visi Pembangunan Provinsi Jawa Barat untuk tahun 2018-2023
adalah mewujudkan Jawa Barat juara lahir batin dengan berbagai inovasi yang
berkolaborasi dan misi yang ingin digapai oleh pemerintah daerah provinsi jawa
barat dalam rangka melahirkan manusia jawa barat yang berbudaya, berbahagia,

berkualitas, yang produktif melalui berbagai pelayanan publik yang selalu



berinovasi, merupakan upaya pencapaian kebijakan strategis yang akan diraih
dengan menggunakan peningkatan kualitas masyarakat jawa barat melalui

pendidikan yang unggul, merata, terjangkau dan terbuka.

Diantara program pendidikan yang akan diraih adalah untuk meningkatkan
mutu dan daya saing yang adil adalah dengan melaksanakan penerimaan para

peserta didik baru (PPDE pankan prinsip non-diskriminasi,

Berdirinya S Pinaing ahmertpakan tuntutan masyarakat di

kota Bekasi. Dengan perencanaan yang cukup lama mulai tahun 1989, ternyata
realisasinya baru berdiri pada tahun 2000. Konsep berdiri SMK Bina Insan Kamil
ini merupakan pengembangan Yayasan Al Hidayah Jatikramat Jatiasih Kota

Bekasi. Dua puluh tahun sudah perjalanan SMK Bina Insan Kamil, banyak sekali



persoalan dan tantangan secara internal maupun eksternal, Namun SMK Bina Insan
Kamil tetap berjalan seiring perkembangannya saat ini.

Ketua Umum Yayasan Al Hidayah (Alm.) KH. Mursid Kamil sangat
mendukung berdirinya SMK Bina Insan Kamil di wilayah Jatiasih Pondok Gede.

Beliau berpesan secara khusus untuk Yayasan Al Hidayah agar tetap dipertahankan

sampai saat ini dan seterusnya I menggunakan Jilbab secara kaffah,
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Gambar 1. Jumlah Nilai Kumulatif Siswa Kelas X Prod. TKJ

Sumber : Dari Data Internal SMKS Bina Insan Kamil



Dari gambar tersebut diketahui nilai prestasi belajar yang bersifat kumulatif
berada pada posisi bagus dan sangat bagus, dengan perbandingan 67% dengan 33%.
Data ini menunjukan nilai prestasi peserta didik di jurusan TKJ kelas X pada
semester I, memang belum sempurna dan masih sangat bervariasi. Hal ini

menunjukan ada perbedaan atas kemampuan belajar dari peserta didik pada

semester | di kelas. X.
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Dan pada tabel 1, dibawah ini dapat dilihat secara skala tentang range point /
nilai komulatif terkumpul pada skala 76-80 sebanyak 19 peserta didik, dan 81-85
sebanyak 11 orang, sementara range diatas 86 tidak terdapat peserta didik yang bisa

mencapainya.



Tabel 1. Konversi Nilai Skala 4

Konversi Nilai Dari Skala 100 Ke Skala 4 Di Permendikbud No 81A Tahun 2013
| | | |
Jumlah Nilai

No Skala 0- 100 Skala 1 -4 i Sikap

1 86- 100 4 0 $B

2 81-85 3.66 11 B

3 76 - 80 1.33 19 B

4 n-75 3.0 0 B

5 66-70 : 0 B

6 6165 0 c

7 56 - 6 0 c

8 0 c

9 K

10 K

i 1




Tabel 2. Data Nilai Rapor Peserta didik Kelas X

LEGER WALI KELAS : RAPOR PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK BINA INSAN KAMIL
JL. H Gemin No.63 Jatikramat
Angkatan :202012021
Kelas : X Teknik Komputer dan jaringan 3
Semester : 1
Tahun Pelajara: 202072021
Nama Wali Kel.: Zsezsa Delanovita, M,Pd

Disusun berdasarkan Surat Edaran Direkt Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republi L2019 tanggal 17 Januari 2019
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222010372 0 [MUKANMAD RIFKI 1262 7421 18 ; 2 ;
23| 202110373 | 0 [NAKDISAPUTRA 1279 75.24 15 - - -
24| 202110374 | 0 |NURLAILA 131% ns 2 - - -
25 [ 202110375 | 0 [PADILLAH AKBAR 1283 54 13 - - -
26202110276 | 0 |STEVEKANDRIYANO 1235 71252 144 - - -
27| 202110277 | 0 |[SYAIP ALIPHIDAYAT 1309 0 S - -
28| 202110178 | 0 |TAURNQHIDAYAH 1300 7647 8
25| 202110179 | 0 |ZAINALSOBIRIN 1315 n3
30| 202110160 | 0 |YULPAEMIADAM 1245 1324 4
31 0 0 |0 0 0,00 31 - - -

Sumber : Dari Data Internal SMKS Bina Insan Kamil



Dari Tabel 2, diperoleh data tentang nilai kumulatif peserta didik kelas X
prodi TKJ yang diperoleh dari data internal SMKS Bina Insan Kamil Kota Bekasi,
dimana nilai peserta didik pada sebanyak 37% dengan status Sangat Bagus dan
sisanya pada level Bagus dari keseluruhan peserta didik di kelas X, hal ini

menunjukan bahwasanya hasil / nilai prestasi belajar yang mengindikasikan tingkat

variasi kemampuan peserta djg ang menurut peneliti ada persoalan

sekolah belu
karena itu, pembangunan sekoian narus didasarkan pada keinginan caion Peserta

didik khususnya Peserta didik sekolah.

Bagi calon peserta didik yang berminat memilih, meneliti dan mengejar
prestasi gemilang yang diharapkannya dan orang tuanya, sudah barang tentu
kondisi ini menjadi salah satu faktor penentu. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang mempersiapkan lulusannya agar



siap bersaing di dunia kerja. Agar dapat bersaing di lingkungan kerja, seorang
peserta didik membutuhkan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan itu.
Untuk mengukur sejauh mana peserta didik SMK telah menyelesaikan kemampuan

yang telah ditentukan, maka perlu dilakukan evaluasi dalam tes kemampuan.

Dari segi fasilitas belajar, banyak Peserta didik yang tidak atau kurang

memanfaatkan fasilitas belg saerikan oleh pengelola pendidikan.

Fasilitas 198 salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Fasilitas belajar di SMKS Bina
Insan Kamil belum sempurna. Sudah banyak ruang atau tempat belajar yang
tersedia, bahkan area kelas pun terasa lega, karena pengelolaan peserta didik Kelas
X khususnya pada masa studi 2020/2021 tidak seperti biasanya seperti sebelum
pandemi Covid 19 tahun lalu. Kegiatan dalam proses pembelajaran juga sangat

lengkap terutama penataan papan tulis, meja guru dan bangku peserta didik yang



tertata rapi dan sangat nyaman. Bahkan jika tidak ada AC (Air Conditioner),
ventilasi dan jendela tetap memberikan suasana belajar dengan peluang angin untuk
masuk dan keluar. Buat simulasi udara berjalan lancar. Peralatan pembelajaran
sangat lengkap, mulai dari alat tulis hingga papan tulis, termasuk alat peraga untuk

simulasi teknis atau praktik sesuai bidang pendidikan yang dikelolanya, seperti

laboratorium komputer, studigd

BUKU pedoman merupakan

kebutuhan wajib dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam rangka kesuksesan kegiatan pembelajaran, maka proses
pembelajaran harus didukung oleh peralatan lain yang layak dan memadai. Tidak
hanya manual, tetapi peralatan fisik dan perlengkapan yang menunjang semua

kegiatan belajar sangat menentukan.
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Dalam Penelitian ini memperlihatkan ada beberapa indikator fasilitas belajar
yang cukup, ruang atau fasilitas studi, peralatan yang digunakan untuk mendukung
proses kegiatan pembelajaran dan menggunakan fasilitas belajar.

Ada saja memang sesuatu yang belum bisa dilengkapi, hal ini dapat dilihat

dari tidak adanya proyektor di setiap kelas, akses ke Internet hanya di ruang

tertentu saja tidak didistribusi g2 di setiap kelas, tidak ada AC (Air

Lokasi toilet yang jauh dari kelas juga merupakan bagian dari faktor yang
mempengaruhi pencapaian pembelajaran, peserta didik membutuhkan lebih
banyak waktu jika ingin pergi ke kamar mandi sehingga peserta didik tertinggal di
belakang objek yang dapat menghambat pembelajaran peserta didik. Tidak hanya

fasilitas di sekolah, fasilitas di rumah dan perlengkapan lain yang disediakan oleh
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orang tua juga mempengaruhi prestasi peserta didik.

Berdasarkan wawancara pada saat pengamatan dilakukan kepada beberapa

peserta didik kelas X dan XI SMK Bina Kamil, beberapa peserta didik merasa

kekurangan fasilitas memadai seperti masih belum ada ruang belajar yang ber-AC

dan kurangnya lampu pencahayaan untuk dipelajari. Dan memang masih ada

peserta didik yang belum meg

ang cukup dari orang tua mereka

SMKS

FKEM

CIKAL

I PERTIWI | EANGSA

Rasio Siswa Rombe 8| 9,83 0,5
Rasio Siswa Ruang Kelas 15,11 21,3 15,44 8,43 0,67
Rasio Siswa Guruy 26,17 22,3 28,33 3,11 0,33
Persentase Guru Kualifikasi 95,65 100 0 89,47 66,67
Persentase Guru Sertifikasi 52,17 13,04 0 31,58 0
Persentase Guru PNS 4,35 8,7 a 28,32 0
Fersentasi Ruang Kelas Layak 100 100 100 100 100

Sumber : Dari Data Internal SMKS Bina Insan Kamil

12



Data Perbandingan 2020/2021

Kegiatan dan Fasilitas Belajar
KISARAN SMK Bina Insan Kamil

120

Rasio Siswa Rasio Siswa Persentase Persentase
Rombel Ruang Kelas =i Guru Sertifikasi  Guru PNS Ruang Kelas
Layak

Motivasi belajar berpera ararm proses belajar Peserta didik. Peserta

didik yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan belajar yang
tinggi, sedangkan Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah memiliki
kemampuan belajar yang rendah. Motivasi bisa datang dari internal maupun

eksternal.
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Pasal 3 Bab 2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 (UU.Sisdiknas No.20/2003) mengatur bahwa pendidikan harus menggunakan
kemampuannya untuk menumbuh kembangkan karakter dan peradaban bangsa
yang bermartabat. Tujuan mencerdaskan kehidupan bernegara, Membina calon

peserta dan mengikuti Pendidikan, menjadikan manusia yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang lakul mulia, sehat, berilmu, kreatif,

dibentuk, agar
positif. Pandangan ini
sejalan dengan pandangan Menurut (Ariesta, 2017) “Motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi terjemahan dari movere yang mengandung

arti dorongan atau menggerakkan.”

Pendidikan adalah sebuah proses yang tertata dan terorganisir Yyang
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melibatkan baik faktor dalam maupun luar. Faktor dalam yang lebih dikenal
dengan internal adalah faktor yang datang dari diri peserta didik, antara lain minat
belajar, motivasi belajar, bakat, dan , baik Peserta didik terhadap mata pelajaran
maupun terhadap guru pengajar. Dan juga ada faktor luar atau lebih dikenal

dengan eksternal, yaitu faktor dari luar diri peserta didik, seperti lingkungan

belajar, keluarga, sosial ekonogas a0 peran perhatian orang tua terhadap

pendidikan, FasiTTS™ aka kami sebagai peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Layanan
Pendidikan, Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi peserta

didik TKJ di SMKS Bina Insan Kamil Kota Bekasi *
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1.2. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan hanya pada peserta didik di kelas X, XI dengan
program pendidikan Teknik Komputer Jaringan (TKJ) dengan melihat sebuah
fenomena Hasil Rapor pada Semester 1 masa periode pendidikan selama ajaran

tahun 2020/2021, dan membandingkannya dengan Nilai Rapor Akhir SMS-1

(Indeks Prestasi) yang diperglg

i sebelumnya,

penelitian

4. Apakah terdapat pengaruh secara simultan atas layanan Pendidikan,
Fasilitas Belajar, dan Motivasi Belajar terhadap Indeks prestasi peserta

didik di tingkat SMKS Bina Insan Kamil Kota Bekasi?
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1.4, Maksud atau Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh sebenarnya atas
prestasi yang dicapai oleh peserta didik di Bina Insan Kamil Kota Bekasi dilihat
dari dimensi atas layanan pendidikan, Fasilitas Belajar, dan Motivasi belajar yang

dimiliki oleh para peserta didik tersebut, apakah ada pengaruh atas 3 dimensi

tersebut atau ada dimensi lai AU prestasi yang diraih oleh peserta

Fasilitas Belajar, dan Motivasi Belajar terhadap Indeks prestasi peserta

didik di tingkat SMKS Bina Insan Kamil Kota Bekasi.

1.5. Manfaat Penelitian
Dalam proses penelitian ini diharapkan nantinya hasil penelitian ini dapat dan

bisa memberikan manfaat bagi siapa saja yang berkepentingan terhadap hasil
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penelitian ini antara lain kepada beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Bagi SMKS Bina Insan Kamil Kota Bekasi.

Penelitian ini sebagai masukan dan pengetahuan atau wawasan baru tentang
faktor-faktor yang apa yang dapat mempengaruhi Indeks prestasi peserta
didik, terutama dalam proses pembelajaran dan upaya penciptaan para lulusan

yang terbaik dan moti pehik yang akan masuk dalam lembaga

Bagi Penelitr:

Penelitian ini dapat dijadikan masukan atau referensi baru bagi peneliti untuk
mendalami tentang faktor — faktor apa saja yang banyak mempengaruhi
indeks prestasi peserta didik terutama terkait pengaruh Layanan Pendidikan,
Fasilitas Belajar yang menjadi harapan dan keinginan para peserta didik dan

Motivasi Belajar yang dimilikinya.
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